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Abstract 

 

Afif Burhan Khanafi. 1708301020. "The Role of Kyai Abbas in 

Doing, Spreading and Teaching the Syatariyah 

and Tijaniyah Orders in Buntet Islamic Boarding 

Schools". Essay. History of Islamic Civilization. 

Ushuluddin and Adab Faculty. State Islamic Institute 

(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2022. 

 

The XVII-XVIII centuries were massive developments of 

congregations in the archipelago. It is noted that there are three 

prominent Islamic scholars who contributed to the development of 

congregations in the archipelago, namely Shaykh Nuruddin ar-Raniri (d. 

1658), Shaykh Abdurrauf as-Sinkili (1615-1693), and Shaykh Yusuf al-

Makassari (1627-1699). It was this third cleric who later became known 

as an Islamic reformer in the archipelago with his neo-Sufism 

understanding. This study aims to obtain data regarding the role of a 

cleric who spread the tarekat in West Java, namely Kyai Abbas bin Kyai 

Abdul Jamil, where Kyai Abbas spread and banned the Syatariyah and 

Tijaniyah Orders at the Buntet Islamic Boarding School, Cirebon. 

This study uses a historical approach in which biographical studies 

are used to determine the roles played. Literature review as a data 

collection technique and the four methods used for historical 

explanation, namely Heuristics, Verification, Interpretation and 

Historiography. 

The results of this study indicate that the role of Kyai Abbas in 

spreading and banning the Syatariyah and Tijaniyah Orders in Buntet is 

as follows: First, within the Syatariyah Order, Kyai Abbas tends to 

continue the teachings of the Syatariyah Order which had become 

commonplace during the time of Mbah Muqoyyim. And in the Tijaniyah 

Order, Kyai Abbas developed the Tijaniyah Order by bai'at several kyai 

in Buntet and the surrounding area. Second, in the teachings of the 

Syatariyah Order there are four elements of practice and wadhifah that 

must be practiced, namely Tasbih, Istighfar, Prayer and Fana'. And the 

wadhifah are Istighraq, Tasawwur, Imdad and Talawudz. In the 

teachings of the Tijaniyah Order there are three elements of practice and 

wirid that must be practiced, namely Istighfar, Shalawat and Hailalah. 

And the wirid are Wirid Common, Wadhifah, and Hailalah. 
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Abstrak 

 

Afif Burhan Khanafi. 1708301020. “Peran Kyai Abbas dalam 

Melestarikan, Menyebarkan dan Mengajarkan 

Tarekat Syatariyah dan Tijaniyah di Buntet 

Pesantren”. Skripsi. Sejarah Peradaban Islam. 

Fakultas Ushuluddin dan Adab. Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2023. 

 

Abad XVII-XVIII merupakan perkembangan tarekat secara 

masif di Nusantara. Tercatat tiga sosok nama ulama besar yang andil 

dalam mengembangkan tarekat di Nusantara, yakni Syaikh Nuruddin 

ar-Raniri (w. 1658), Syaikh Abdurrauf as-Sinkili (1615-1693), dan 

Syaikh Yusuf al-Makassari (1627-1699). Ketiga ulama inilah yang 

kemudian terkenal sebagai pembaharu Islam di Nusantara dengan 

paham neo-Sufisme-nya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

data perihal peran seorang ulama yang menyebarkan tarekat di Jawa 

Barat, yaitu Kyai Abbas bin Kyai Abdul Jamil, di mana Kyai Abbas 

menyebarkan dan mengajarkan Tarekat Syatariyah dan Tijaniyah di 

Buntet Pesantren, Cirebon. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah yang mana 

kajian biografi digunakan untuk mengetahui peranan yang 

dimainkan. Kajian pustaka sebagai teknik pengambilan data serta 

empat metode yang digunakan untuk eksplanasi sejarah yakni 

Heuristik, Verifikasi, Interpretasi dan Historiografi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran Kyai Abbas 

dalam menyebarkan dan mengajarkan Tarekat Syatariyah dan 

Tijaniyah di Buntet sebagai berikut: Pertama, dalam Tarekat 

Syatariyah, Kyai Abbas cenderung melanjutkan ajaran Tarekat 

Syatariyah yang telah membumisasi pada masa Mbah Muqoyyim. 

Dan dalam Tarekat Tijaniyah, Kyai Abbas mengembangkan Tarekat 

Tijaniyah dengan cara membai’at beberapa kyai yang ada di Buntet 

dan wilayah sekitarnya. Kedua, dalam ajaran Tarekat Syatariyah 

terdapat empat unsur amalan dan wadhifah yang harus diamalkan, 

yaitu Tasbih, Istighfar, Shalawat dan Fana’. Dan wadhifahnya yaitu 

Istighraq, Tasawwur, Imdad dan Talawudz. Dalam ajaran Tarekat 

Tijaniyah terdapat tiga unsur amalan serta wirid yang harus 

diamalkan, yaitu Istighfar, Shalawat dan Hailalah. Dan wiridnya 

yaitu Wirid Lazim, Wadhifah, dan Hailalah. 
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